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ABSTRACT 
 
Internet media is media that is easily spread and accessible, not knowing the limits, can mengefesiensikan cost 
and time to provide information in the field of economics and business in particular to convey the information of 
financial and non financial company to its stakeholders and other users who need due. Disclosure practices in this 
Internet medium called the Internet Financial Reporting (IFR). Some of the variables that play a role in the company's 
voluntary disclosure in the media including the internet financial leverage, firm size, profitability, corporate status and 
corporate performance. From the results of the discussion can be concluded that (1) companies that have a high degree 
of financial leverage will disclose more financial information to divert the attention of stakeholders in addition to 
improving the performance of the company to refund obligations, (2) the size of the company's influence on the larger 
company then the company will voluntarily mengunkapkan more company information, (3) the higher the level of 
profitability will add value to the company and other stakeholders, (4) types of influence corporate ownership as an 
indicator of a company that will make voluntary disclosure. 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam beberapa tahun terakhir, media internet telah menjadi media penting sebagai media informasi. Dalam 
dunia bisnis, perkembangan tersebut telah mempengaruhi bentuk tradisional penyajian informasi perusahaan secara 
manual. Seiring berkembangnya waktu, kebutuhan akan informasi meningkat sementara penyajian informasi secara 
manual membutuhkan biaya yang besar serta waktu yang lama dalam penyusunan serta pendistribusiannya. Media 
internet memiliki beberapa kelebihan yaitu mudah menyebar (pervasiveness), tidak mengenal batas (borderless-ness), 
real-time, berbiaya rendah (low cost), dan mempunyai interaksi yang tinggi (high interaction) (Ashbaugh et al., 1999). 
Selain itu media internet juga memiliki keunggulan dalam efisiensi waktu penyajian, meningkatkan kualitas data 
perusahaan, serta memberikan kontribusi pada peningkatan reputasi perusahaan yang dapat membantu secara signifikan 
untuk memaksimalkan kinerja perusahaan di masa depan (Djankov et al., 2001 dalam Alves dan Silva, 2004).  
Perusahaan dapat menggunakan media internet berbasis www (world wide web) sebagai dasar dalam 
menyajikan informasi dan laporan (Budisusetyo dan Almilia, 2008). Praktik ini disebut Internet Financial Reporting 
(IFR). IFR memiliki beberapa keuntungan, salah satunya dalam mengungkapkan informasi secara sukarela  dan dapat 
memberikan kemudahan bagi seluruh masyarakat di dunia untuk mendapatkan informasi tentang perusahaan tersebut 
(Prabowo dan Tambotoh, 2005), yang dalam perkembangannya  juga menyediakan informasi perusahaan non 
keuangan.  
Walaupun belum ada peraturan yang mengikat dan mewajibkan, BAPEPAM-LK selaku badan yang 
melakukan pengawasan dan pengelolaan pasar modal yang membawahi perusahaan-perusahaan di Indonesia telah 
melakukan pelaksanaan IFR yaitu dengan menggunakan website sebagai media penunjang dan komunikasinya kepada 
seluruh pihak yang berkepentingan dan masyarakat umum. BAPEPAM-LK berharap perusahaan-perusahaan di 
Indonesia dapat mengikutinya untuk menggunakan website, terutama bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Perusahaan yang menggunakan praktik IFR menggunakan pengungkapan sukarela sebagai dasar penyajian 
informasi perusahaan. Para ahli mengatakan bahwa penggunaan IFR merupakan suatu bentuk pengungkapan sukarela 
bukan karena informasi yang disajikan tetapi lebih  disebabkan karena perusahaan menggunakan saluran informasi 
berupa internet (Prabowo dan Tambotoh, 2005). Dengan adanya pengungkapan sukarela untuk informasi non keuangan, 
akan dapat membantu para investor dalam menilai sebuah perusahaan di samping informasi keuangan (Hargyantoro, 
2010). Informasi non keuangan dapat menggambarkan perusahaan sesungguhnya sehingga dapat mendukung informasi 
yang disajikan oleh perusahaan (Hargyantoro, 2010). 
Pengungkapan informasi sukarela yang signifikan, baik keuangan maupun non-keuangan, akan menambah 
nilai dari informasi yang diungkapkan kepada publik (Leftwich et al., 1981 dalam Hapsoro, 2006). Berikut adalah 
beberapa variabel yang berperan terhadap pengungkapan sukarela melalui yaitu  leverage keuangan, ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan tipe kepemilikan perusahaan (Almilia, 2008; Chariri dan Lestari, 2005). Variabel-variabel ini juga 
dikemukan oleh Prabowo dan Tambotoh (2005), Agustina (2008).  
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 Berdasarkan uraian di atas, maka pokok bahasan dalam penulisan makalah ini adalah peranan pengungkapan 
leverage keuangan, ukuran, profitabilitas, dan tipe kepemilikan perusahaan terhadap pengungkapan sukarela perusahaan 
dalam media internet. Sementara itu tujuan dari penulisan makalah ini adalah agar dapat memberi masukan bagi 
perusahaan dan masyarakat akan pentingnya internet sebagai media untuk mengetahui peranan pengungkapan leverage 
keuangan, ukuran, profitabilitas, dan tipe kepemilikan perusahaan terhadap pengungkapan sukarela perusahaan. 
Pengungkapan ini berguna sebagai penyedia informasi bagi masyarakat yang dituntut untuk selalu aktual (update) dan 
tersedia (online). 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Dewasa ini, banyak perusahaan yang telah menggunakan website dalam media internet untuk penyediaan 
informasi perusahaan tersebut meskipun informasi yang diungkapkan masih terbatas pada yang diwajibkan (mandatory 
disclosure) (Almilia, 2008). Untuk itu telah banyak ketentuan dan peraturan yang dapat mendukung perusahaan 
melakukan pengungkapan diluar pengungkapan wajib yaitu dengan melakukan pengungkapan sukarela. Praktik 
pengungkapan ini dinamakan Internet Financial Reporting (IFR).  
Internet Financial Reporting (IFR) 
Dalam penelitan sebelumnya telah ditemukan bahwa perusahan-perusahaan di Eropa, Amerika, dan Australia 
khususnya, menggunakan basis World Wide Web mereka sebagai dasar untuk menyajikan data keuangan mereka, 
khususnya laporan keuangan tahunan, press release, dan informasi lain (Lymer, 1999; Hedlin, 1999; Pirchegger dan 
Wagenhofer, 1999; Deller et al., 1999; Gowthorpe dan Amat, 1999 dalam Sigit, 2010). Sebagai perusahaan-perusahaan 
yang berada di Indonesia yang merupakan negara berkembang, penting digunakannya media ini agar perusahan dapat 
meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan informasi perusahaan tidak hanya informasi keuangan tetapi juga non 
keuangan yang dimiliki untuk memuaskan stakeholder, termasuk investor (Sigit, 2010). Selain itu perusahaan juga 
dapat membantu bagi masyarakat dalam memberikan informasi sesuai kebutuhan mereka. 
  Dengan demikian, ada baiknya perusahaan juga mulai menggunakan media internet sebagai salah satu strategi 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Sehubungan dengan penggunaan media internet di Indonesia, terdapat 
beberapa ketentuan dan peraturan yang berlaku di Indonesia dalam mendukung penggunaan ini yaitu: 
1. Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. 86 Tahun 1996 mengenai keterbukaan informasi yang harus diumumkan 
kepada publik  
2. Pasal 1 angka 2 Undang-undang No. 8 Tahun 1997 Tentang Dokumen  
3. Strategi Pengembangan Umum Cetak Biru Pasar Modal Indonesia 2000-2004  
Diharapkan  perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat mengikuti BAPEPAM-LK terutama perusahaan yang 
telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Harapan ini diperkuat dengan pernyataan Ketua BAPEPAM-LK, yang 
bernama Herwidiyatmo (Hukum Online, 2002) yang mengusulkan pelaksanaan prinsip keterbukaan informasi oleh 
emiten dapat dilakukan melalui media internet. Beberapa aspek karakteristik media internet yang memberikan efisiensi 
dan efektivitas bagi perusahaan sama seperti karakteristik media internet, namun dalam perkembangannya penggunaan 
media internet ini memiliki beberapa karakteristik tambahan khususnya bagi perusahaan yaitu dalam hal komunikasi 
dua arah (internal dan eksternal perusahaan), corporate logistics (pengiriman data), globalisasi dan leveling the playing 
field (pemerataan dalam bisnis) serta memperoleh dan mempertahankan  keunggulan bersaing (Shiroth,1999). Dalam 
perkembangannya, praktik penggunaan media internet dalam dunia bisnis ini dikenal dengan IFR (Internet Financial 
Reporting). Praktik ini digunakan perusahaan sebagai pengungkapan sukarela dalam mendukung perusahaan untuk 
mendapat citra perusahaan yang baik di lingkungan eksternalnya di samping perusahaan meningkatkan profitabilitas. 
Perusahaan menggunakan IFR sebagai mekanisme awal dalam menyebarkan informasi mengenai perusahaannya sperti 
aktivitas operasional perusahaan, lingkungan perusahaan, dan lainnya (Redman, 1997 dalam Ashbaugh, 1999).  
Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan praktik IFR ini disebut sebagai pengungkapan sukarela yang 
dilakukan perusahaan. Alasan pertama adalah belum ada peraturan yang mengikat perusahaan untuk melaksanaan 
praktik ini (Budisusetyo dan Almilia, 2008). Alasan kedua adalah bahwa setiap perusahaan memiliki kebijakan dan 
peraturan sendiri mengenai perusahaannya sehingga dalam hal pengungkapan masih bersifat sukarela (Budisusetyo dan 
Almilia, 2008). Pengungkapan sukarela dengan menggunakan IFR ini dapat dilakukan untuk mendukung pengungkapan 
wajib yang dilakukan oleh perusahaan (Almilia, 2008). Diharapkan dengan saling berhubungannya informasi keuangan 
dan informasi non keuangan dapat membantu perusahaan dalam pemasaran produk  perusahaan, memfasilitasi 
perdagangan elektronik, perekrutan karyawan sehingga dapat menambah sumber daya manusia perusahaan, dan 
meningkatkan citra perusahaan. Selain itu dengan melakukan pengungkapan sukarela di luar pengungkapan informasi 
keuangan yaitu profitabilitas perusahaan, pengungkapan ini dapat  meningkatkan hubungan investor dan efisiensi pasar 
modal berdasarkan informasi non keuangan (Lybaert, 2002 dalam Gandia, 2004; Silva dan Alves, 2004).  
 
Peranan Leverage Keuangan Perusahaan Dengan Pengungkapan Sukarela Melalui Media Internet 
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Seiring dengan meningkatnya leverage keuangan, para manajer dapat menggunakan IFR untuk membantu 
menyebarluaskan informasi-informasi positif perusahaan dalam mengalihkan perhatian kreditur dan pemegang saham 
untuk tidak terlalu fokus hanya pada leverage perusahaan yang tinggi. Hal ini disebabkan pelaporan keuangan melalui 
internet dapat memuat informasi perusahaan yang lebih banyak dibandingkan melalui paperbased reporting (Lestari 
dan Chariri, 2007). Sehingga dengan adanya pengalihan ini akan mendorong para manajer untuk meyakinkan pihak 
 
 kreditur bahwa perusahaan akan membayar utang obligasinya melalui penyampaian informasi mengenai rencana 
perusahaan untuk melakukan investasi yang dapat memberikan ekspansi timbal balik yang tinggi pula (Jansen dan 
Meckling, 1976; Zuhrotun, 2006 dalam Lestari dan Chariri, 2007). 
 
Peranan Ukuran Perusahaan Dengan Pengungkapan Sukarela Melalui Media Internet 
Ketika perusahaan itu menjadi perusahaan yang besar, perusahaan tersebut pasti mendapat perhatian lebih dari 
media, komunitas bisnis dan mendapat tekanan politik negara tempat perusahaan itu berdiri. Agar dapat menjaga 
reputasi perusahaannya, perusahaan tersebut dapat mengungkapkan lebih mengenai informasi perusahaan terutama 
dalam hal kondisi perusahaan, kualitas dan kredibilitas perusahaan (Prabowo dan Tambotoh, 2005). Marston dan Polei 
(2004 dalam  Almilia, 2008) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi 
sehingga investor akan membutuhkan informasi keuangan perusahaan yang lebih banyak untuk membuat keputusan 
investasi yang lebih efektif bagi perusahaan. Perusahaan besar yang sudah terdaftar di pasar modal lebih mendapat 
tekanan untuk melakukan pelaporan keuangan yang lebih lengkap dan luas melalui IFR. 
Dalam hal mengakses data di negara berkembang seperti Indonesia masih sangat terbatas, untuk itu media 
internet dapat menjadi sarana bagi perusahaan untuk menyediakan informasi perusahaan dan berkomunikasi dengan 
stakeholders. Selain itu, sebaiknya para manajemen perusahaan di Indonesia juga mulai mempertimbangkan media 
internet dapat bermanfaat untuk pertumbuhan bisnis secara kompetitif  (Darley, 2001 dalam Barako et al., 2008 ). 
Sementara itu, untuk perusahaan kecil di Indonesia dapat menyusun  aliansi strategis yang dapat berguna untuk biaya 
bagi pemanfaatan media internet sebagai sarana komunikasi dan penyedia informasi perusahaan (Darley, 2001 dalam 
Baroko et a.l, 2008).  
 
Peranan Profitabilitas Perusahaan Dengan Pengungkapan Sukarela Melalui Media Internet 
 Profit yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan suatu hasil yang sangat diharapkan oleh para manajer dan 
para investor perusahaan. Untuk itu, para manajer akan cenderung melaporkan kinerja dan kualitas kerja manajemen 
perusahaan tersebut sebaik mungkin untuk mempertahankan para investor (Prabowo dan Tambotoh, 2005). Mereka juga 
ingin menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam posisi persaingan pasar yang kuat dan kinerja operasional 
perusahaan berjalan dengan efisien (Sudarmadji dan Sularto, 2007). 
  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Almilia (2008), perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang 
tinggi cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak mengenai informasi profitabilitas perusahaannya karena mereka 
ingin menunjukkan kepada publik dan stakeholders bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama, sehingga para stakeholders dapat menilai posisi 
persaingan perusahaan.  
 
Peranan Tipe Kepemilikan Perusahaan Keuangan Perusahaan Dengan Pengungkapan Sukarela Melalui Media 
Internet 
Perusahaan yang memiliki status sebagai perusahaan asing akan memberikan pengungkapan yang lebih luas 
dibanding perusahaan domestik. Perusahaan besar dianggap mempunyai informasi yang lebih banyak dibandingkan 
perusahaan kecil (Fitriani, 2001 dalam Almilia dan Retrinasari, 2007). Perusahaan asing biasanya merupakan 
perusahaan besar sehingga membuat perusahaan tersebut akan mengungkapkan lebih informasi perusahaan kepada 
stakeholders dan pengguna lainnya. Di samping itu, saat ini  status  perusahaan yang baru go public atau baru terdaftar 
di pasar modal akan mengungkapkan informasi keuangannya melalui website. Jenis industri dapat berperan dalam 
pengungkapan sukarela menggunakan media internet dikarenakan perusahaan yang menggunakan teknologi informasi 
sebagai sarana utama dalam mendukung perusahaan merasa bahwa dengan mengungkapkan kondisi perusahaannya 
melalui Internet kepada investor dan pengguna lainnya dapat menambah nilai perusahaan (Agustina, 2008).  
 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dibuat simpulan sebagai berikut: 
1. Pengungkapan sukarela perusahaan melalui media internet merupakan hal yang tepat karena informasi menjadi 
mudah menyebar dan diakses, tidak mengenal batas, real time, berbiaya rendah, mempunyai interaksi yang tinggi 
dan dapat mengefisiensikan waktu serta biaya. 
2. Leverage keuangan berperan dalam pengungkapan sukarela karena perusahaan yang memiliki leverage keuangan 
yang tinggi membuat perusahaan meningkatkan pengungkapan sukarela melalui media internet. 
3. Ukuran perusahaan memiliki peranan dalam pengungkapan sukarela melalui media internet yang termasuk dalam 
praktik Internet Financial Reporting (IFR). Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin banyak 
pengungkapan sukarela perusahaan melalui IFR.  
4. Profitabilitas yang tinggi dapat menambah nilai perusahaan.  Suatu perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 
tinggi akan banyak pengungkapan sukarela perusahaan melalui IFR. 
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5. Tipe kepemilikan perusahaan berperan dalam pengungkapan sukarela melalui media internet yaitu dengan status 
perusahaan asing akan mengungkapkan informasi perusahaannya lebih banyak daripada perusahaan domestik. Dai 
segi lainnya yaitu jenis industri, perusahaan dengan sarana pendukung teknologi informasi akan mengungkapkan 
informasi perusahaanya agar dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
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